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ABSTRAK 
 
Harvina Syahruddin (E211 08 266), Efektivitas Pengelolaan Persampahan di 
Kota Makassar xiii+ 101 halaman + 6 tabel + 2 gambar + 28 pustaka (1980-2010) 
Efektivitas dapat diartikan sebagai tepat sasaran yang juga lebih diarahkan pada 
aspek keberhasilan pencapaian tujuan. Dalam kaitannya dengan pengelolaan 
persampahan, pemerintah kota Makassar telah berupaya mewujudkan Makassar 
sebagai kota bersih dengan membentuk sebuah organisasi yaitu Dinas Pertamanan 
dan Kebersihan Kota Makassar yang bertujuan untuk menciptakan dan menjaga 
kebersihan kota Makassar dengan upaya pengelolaan persampahan yang efektif. 
Namun pengelolaan sampah di kota Makassar masih belum maksimal. Dengan 
tingkat produksi sampah 3.680 meter kubik (m3) per hari, yang tertangani oleh Dinas 
Pertamanan dan Kebersihan hanya 3.270 m3. Sebanyak 410 m3 lainnya tidak 
terangkut dan hanya menumpuk di tempat pembuangan sementara (TPS) sampah. 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah mengapa pengelolaan 
persampahan di Kota Makassar belum efektif. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 
bersifat deskriptif untuk mengetahui dan menggambarkan kenyataan dari kejadian 
yang diteliti dengan menggunakan tipe penelitian study kasus untuk 
mendeskripsikan peristiwa yang ada dan mempelajari data serta informasi yang 
mendalam mengenai masalah pengelolaan sampah yang belum efektif di Kota 
Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa pengelolaan sampah di 
kota Makassar belum efektif karena jumlah pekerja kebersihan yang tidak 
proporsional dengan beban kerja yang ada. Peran serta atau kesadaran masyarakat 
yang masih kurang dalam hal pengelolaan sampah. Faktor sarana dan prasarana 
belum memadai serta biaya operasional pengelolaan sampah yang cukup tinggi 
sehingga anggaran terkadang tidak mencukupi. 
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ABSTRACT 
 
Harvina Syahruddin (E211 08 266), Waste Management Effectiveness in 
Makassar xiii + 101 pages + 6 tables + 2 image + 28 library (1980-2010) 
Effectiveness can be defined as a target that is also more focused on aspects of the 
successful achievement of goals. In relation to waste management, the government 
has sought to realize the city of Makassar Makassar as a cleaner city by establishing 
an organization that is the Parks Department and Hygiene Makassar which aims to 
create and maintain the cleanliness of the city of Makassar with an effective solid 
waste management efforts. However, waste management in the city of Makassar is 
not maximized. With this level of waste production 3680 cubic meters (m3) per day, 
which is handled by the Parks Department only 3270 m3 and Hygiene. A total of 410 
m3 and the other is not transported to accumulate in landfills only temporary (TPS) 
waste. The issue in this study is why the management of waste in the city of 
Makassar has not been effective. 
The method used in this study was descriptive qualitative research methods to 
identify and describe the reality of the events studied by using a type of case study 
research to describe the events there and study the data and in-depth information on 
waste management issues that have not been effective in Makassar. 
Based on this research it is known that waste management in the city of Makassar 
has not been effective because the number of sanitary workers are not proportionate 
to the existing workload. Public participation or awareness that was lacking in terms 
of waste management. Factors have not been adequate infrastructure and 
operational costs of waste management is high enough so that the budget is not 
enough sometimes. 
